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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perlakuan priming benih tanaman asli Gunung 

Ciremai yang memberikan respon terbaik terhadap parameter perkecambahan benih. Benih yang 

digunakan adalah jenis Tetranthera angulate (Blume) Nees dan benih Platea excelsa Blume yang 

merupakan jenis asli Gunung Ciremai. Metode yang digunakan adalah: (1)Untuk Tetranthera 

angulate (Blume) Nees menggunakan RAL faktorial dengan 2 faktor yakni faktor konsentrasi ZPT 

bawang merah (G) sebanyak 4 taraf (G0 = 0%, G1=100%, G2=80%, dan G3=60%), dan faktor 

media tanam sebanyak 3 taraf (H1=pasir, H2=tanah:pasir (1:1), dan H3=tanah:sekam bakar (1:1), 

dan (2) Untuk Platea excelsa Blume menggunakan RAL faktorial dengan 2 faktor yakni faktor 

larutan priming (L) dengan 4 taraf perlakuan (L1=KNO3 0,5%, L2=KNO3 1%, L3=HCl  0,5%, dan 

L4=HCl  1%) dan faktor lama waktu perendaman (W) dengan 3 taraf perlakuan (W1=18 jam, 

W2=36 jam, dan W3=48 jam). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali ulangan, sehingga 

terdapat 60 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan untuk Tetranthera angulata (Blume) 

Ness, perlakuan ZPT bawang merah konsentrasi 80% dengan media tanam H2 (tanah+pasir) atau 

H3 (tanah+sekam bakar) menunjukkan pengaruh terbaik untuk untuk parameter daya 

perkecambahan, keserempakan berkecambah, dan rata-rata waktu berkecambah. Sedangkan untuk 

benih Platea excelsa Blume KNO3 konsentrasi 1% dengan perendaman selama 36 sampai 48 jam 

menunjukkan pengaruh terbaik untuk untuk parameter daya perkecambahan, keserempakan 

berkecambah, dan rata-rata waktu berkecambah.  

Kata kunci : priming, Tetranthera angulate (Blume) Nees, Platea excelsa Blume, Perkecambahan 
 

ABSTRACT 

 The aim of the study was to determine the priming treatment of native plants of Mount 

Ciremai that gave the best response to the parameters of seed germination. The seeds used in this 

research are Tetranthera angulate (Blume) Nees and Platea excelsa Blume which are the original 

types of Mount Ciremai. The research methods are : (1) For Tetranthera angulate (Blume) Nees 

using a factorial complete random design with 2 factors : concentration factor of onion growth 

hormone (G) with 4 levels of treatment (G0 = 0%, G1 = 100%, G2 = 80%, and G3 = 60%), and 

factor of the planting media with 3 levels of treatment (H1 = sand, H2 = soil: sand (1: 1), and H3 = 

soil: burnt husk (1:1), and (2) For Platea excelsa Blume using factorial complete random design 

with 2 factors : priming solution factor (L) with 4 levels of treatment (L1 = KNO3 0.5%, L2 = 

KNO3 1%, L3 = HCl 0.5%, and L4 = HCl 1%) and factor of immersion time (W) with 3 levels of 

treatment (W1 = 18 hours, W2 = 36 hours, and W3 = 48 hours). Each treatment was repeated 5 

times, so that there were 60 experimental units. The results showed for Tetranthera angulata ( 

Blume) Ness, 80% concentration of onion growth hormone treatment combined with H2 (soil + 

sand) or H3 (soil + burnt husk) growing media showed the best effect for parameters of 

germination, simultaneity of germination, and average time germinate. Whereas for Platea excelsa 
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Blume concentration of 1% KNO3 with soaking for 36 to 48 hours showed the best effect for 

parameters of germination, simultaneity of germination, and average time of germination.  

Keywords: priming, Tetranthera angulate (Blume) Nees, Platea excelsa Blume, Germination 

 

PENDAHULUAN 

 Negara Indonesia termasuk negara dengan tingkat keterancaman dan kepunahan spesies 

tumbuhan tertinggi di dunia. Saat ini tercatat sekitar 240 spesies tanaman dinyatakan langka, 

diantaranya banyak yang merupakan spesies tanaman budidaya. Selain itu, sekitar 36 spesies pohon 

di Indonesia dinyatakan terancam punah, termasuk kayu ulin di Kalimantan Selatan, sawo kecik di 

Jawa Timur, Bali Barat, dan Sumbawa, kayu hitam di Sulawesi, dan kayu pandak di Jawa serta ada 

sekitar 58 spesies tumbuhan yang berstatus dilindungi (Kusmana, 2015).  

 Salah satu tumbuhan asli Gunung Ciremai yang terancam punah adalah saninten 

(Castanopsis argentea). Dalam PermenLHK No 92 Tahun 2018, saninten termasuk jenis tanaman yang 

dilindungi. Jenis asli Gunung Ciremai lainnya ditemukan dalam jumlah yang sedikit. Menurut Zulharman 

(2017) penyebab berubahnya struktur dan komposisi jenis tumbuhan endemik disebabkan karena 

adanya aktivitas yang merusak hutan yang dilakukan oleh manusia maupun peristiwa alami 

 Berkurangnya jenis tumbuhan asli ataupun endemik semakin diperparah dengan sulitnya 

mendapatkan sumber benih. Lokasinya yang berada jauh di dalam hutan, masa atau periode berbuah 

yang lama, serta kompetisi dengan satwa (beberapa jenis pohon menghasilkan buah yang 

merupakan pakan satwa) membuat jenis endemik semakin sulit ditemukan di dalam kawasan 

ataupun di luar kawasan hutan. Kalaupun ada benih yang dihasilkan maka pada umumnya 

mempunyai kualitas kurang baik karena penanganan saat proses pengunduhan dan penyimpanan 

yang kurang baik.  

 Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu benih adalah dengan perlakuan priming, baik 

dengan air, hormon pertumbuhan, bahkan dengan irradiasi sinar gamma. Priming benih dapat 

dilakukan dengan cara yang cukup sederhana sehingga sangat aplikatif untuk petani/penangkar 

tanaman.  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perlakuan priming benih tanaman asli 

Gunung Ciremai yang memberikan respon terbaik terhadap parameter perkecambahan benih. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di laboratorium dasar dan rumah kaca Fakultas Kehutanan 

Universitas Kuningan dari bulan April sampai dengan November 2019. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari benih Tetranthera angulate (Blume) Nees dan benih 

Platea excelsa Blume yang merupakan tumbuhan jenis asli Gunung Ciremai, air destilasi, ZPT 
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alami ekstrak bawang merah, HCl, KNO3, pasir, tanah, dan sekam bakar. Alat yang digunakan 

adalah timbangan analitik, oven, cawan petri, bak semai, handspray, penggaris, polibag, dan plastik. 

 Penentuan mutu fisik dan fisiologis dilakukan sebelum benih dikecambahkan. Mutu fisik 

dilakukan dengan cara mengukur bobot, dimensi, dan pengamatan terhadap kontaminasi kotoran 

dan benih jenis lain. Mutu fisiologis benih ditentukan dengan menghitung kadar air benih. 

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode langsug menggunakan oven pada suhu 103±2°C 

selama 17 jam (ISTA, 2012). Benih yang digunakan sebanyak 10 gram, dan masing-masing diulang 

sebanyak 3 kali ulangan. Kadar air ditentukan dengan rumus (ISTA, 2012) : 

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 =
(𝑀2 − 𝑀3)

(𝑀2 − 𝑀1)
 𝑥 100% 

Keterangan : 

M1 = berat wadah dan tutup 

M2 = berat wadah, tutup, dan benih sebelum pengeringan 

M3 = berat wadah, tutup, dan benih setelah pengeringan 

 Invigorasi benih dilakukan dengan cara liquid priming atau osmoconditioning dimana 

dilakukan hidrasi pada benih dengan larutan perpotensial osmotik rendah. Larutan yang digunakan 

untuk perendaman benih dalam penelitian disesuaikan dengan jenis benih dan tipe dormansinya. 

Rancangan percobaan invigorasi untuk kedua jenis benih adalah sebagai berikut : 

1. Tetranthera angulate (Blume) Nees (Huru badak/Huru madang) 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 

dengan 2 faktor yakni faktor konsentrasi ZPT bawang merah (G) sebanyak 4 taraf (G0 = 0%, 

G1=100%, G2=80%, dan G3=60%), dan faktor media tanam sebanyak 3 taraf (H1=pasir, 

H2=tanah:pasir (1:1), dan H3=tanah:sekam bakar (1:1). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 

5 kali sehingga terdapat 60 satuan percobaan.  

2.  Platea excelsa Blume (Ki Kadanca)   

 Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 

dengan 2 faktor yakni faktor larutan priming (L) dengan 4 taraf perlakuan (L1=KNO3 0,5%, 

L2=KNO3 1%, L3=HCl  0,5%, dan L4=HCl  1%) dan faktor lama waktu perendaman (W) dengan 3 

taraf perlakuan (W1=18 jam, W2=36 jam, dan W3=48 jam). Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 5 kali ulangan, sehingga terdapat 60 satuan percobaan.  

Parameter yang diukur dalam pengamatan adalah : 

1. Daya kecambah (%) 
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𝐷𝐵 =  
∑ 𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

∑ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

(Gairola, 2011) 

2. Keserempakan tumbuh (%) 

𝐾𝑆𝑇 =  
∑ 𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙  𝑘𝑢𝑎𝑡

∑ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

(Sajdad, 1994) 

3. Rata-rata waktu berkecambah (hari) 

𝑅𝑊𝐵 =
(𝑛1. 𝑑1) + (𝑛2. 𝑑2) + ⋯ + (𝑛𝑖. 𝑑𝑖)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ
 

Keterangan : 

ni = jumlah benih yang berkecambah pada hari ke-i 

di = hari berkecambah 

(Gairola, 2011) 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis variansi (ANAVA) dua arah. Jika 

angka signifikansi ≤ 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan (Ho ditolak). Sedangkan jika 

angka signifikansi ≥ 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan (H1 diterima). Apabila 

terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil analisis variasi maka dilakukan uji lanjut beda nyata 

dengan Duncan Multiple Range Test terhadap nilai tengah masing-masing tolak ukur pengamatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1 Mutu Fisik dan Fisiologis Benih Sebelum Semai  

 Benih Tetranthera angulata (Blume) Nees mempunyai bobot 0,7-0,8 gr (1200-1400 biji/kg). 

Diameter buah 1,3-1,4 cm. Buah berwarna coklat kehitaman yang menunjukkan bahwa buah sudah 

matang fisiologis. Kadar air biji adalah sebesar 37%, sehingga termasuk benih jenis rekalsitran. 

Bonner, et al. (1994) menyatakan bahwa benih rekalsitran mempunyai kadar air awal 20-50%, tidak 

tahan terhadap pengeringan dan tidak dapat disimpan pada suhu rendah, sehingga tidak dapat 

disimpan dalam waktu lama. 

 Benih Platea excelsa Blume mempunyai bobot 2-2,5 gr (400-500 biji/kg). Panjang biji 2,3 

cm dan lebar biji 1,25 cm. Biji mempunyai cangkang yang keras dan beralur dangkal. Warna biji 

coklat muda sampai coklat tua. Kadar air biji adalah 7%, sehingga termasuk ke dalam jenis 

ortodoks. Bonner, et al. (1994) menyatakan bahwa benih ortodoks mempunyai kadar air kurang dari 

10% dan viabilitas benih dapat dipertahankan pada suhu rendah. Sutopo (2004) mengemukakan 

bahwa kadar air benih normal berkisar antara 6-8%. Kadar air benih yang terlalu tinggi dapat 
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menyebabkan benih berkecambah sebelum ditanam, sedangkan jika kadar air benih terlalu rendah 

dapat menyebabkan kerusakan embrio. 

2 Pengaruh Perlakuan Priming Terhadap Perkecambahan 

2.1 Tetranthera angulata (Blume) Nees (Huru badak/Huru madang) 

 Penggunaan ZPT bawang merah dan jenis media tanam memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap semua parameter perkecambahan yang diukur, baik secara mandiri maupun interaksi 

Perlakuan G2H3 (ZPT bawang merah konsentrasi 80%  dengan media tanam tanah dan sekam 

bakar) menunjukkan daya perkecambahan tertinggi yaitu 90% (Tabel 4). Daya kecambah terendah 

ditunjukkan oleh perlakuan G0H1 (Kontrol dan media tanam pasir), yaitu sebesar 39,7%.  

 Beberapa perlakuan menunjukkan nilai keserempakan perkecambahan yang tidak berbeda 

nyata seperti yang terlihat pada Tabel 5. Keserempakan perkecambahan tertinggi dengan nilai yang 

sama yaitu 80% ditunjukkan oleh perlakuan G1H2, G1H3, G2H3, dan G3H3. Hal ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi ZPT bawang merah 100% dan 80% dengan media tanam H1 (Tanah+pasir) dan 

H2 (Tanah+sekam bakar) memberikan pengaruh terbaik pada keserempakan perkecambahan.  

 Perkecambahan pada media H2 (tanah+pasir) dan H3 (tanah+sekam bakar) menghasilkan 

daya dan keserempakan perkecambahan lebih tinggi dibandingkan dengan media tanam pasir saja. 

Media H2 (tanah+pasir) dan H3 (tanah+sekam bakar) mempunyai porositas yang tinggi tetapi 

masih dapat menahan air dengan baik sehingga mendukung proses awal perkecambahan yang 

membutuhkan air lebih banyak. Aerasi dan porositas yang baik sangat diperlukan untuk respirasi 

benih selama perkecambahan. Penelitian Sudomo dan Swestiani (2018) menunjukkan bahwa 

perendaman Syzygium cumini dalam air kelapa kemudian dikecambahkan dengan media campuran 

tanah dan pasir dengan perbandingan 1 : 1 mampu menghasilkan daya dan kecepatan 

perkecambahan terbaik yaitu 70% dan 4,94% KN%/etmal x day. 

Tabel 5. Hasil uji lanjut pengaruh ZPT bawang merah dan media tanam terhadap keserempakan 

perkecambahan (%) 

Konsentrasi ZPT 

bawang merah 

Keserempakan Perkecambahan (%) 

H1 H2 H3 

G0 30 a 20 b 30 a 

 D C B 

G1 70 b 80 a 80 a 

 A A A 

G2 50 b 60 b 80 a 

 C B A 

G3 60 b 60 b 80 a 

  B B A 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf nyata 

5%. Huruf kecil dibaca arah horizontal (baris) dan huruf kapital dibaca arah vertikal (kolom). 
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Perlakuan G3H2 (ZPT bawang merah 80% dan media pasir+tanah) menunjukkan rata-rata waktu 

berkecambah paling cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Tabel 6). Giberelin yang 

terdapat pada ZPT bawang merah merupakan hormon yang dapat mempercepat perkecambahan biji. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Bey et al. (2005) dalam Ratna, et al. (2013) yang mengemukakan 

bahwa pada konsentrasi 80 ppm giberelin dapat mempercepat perkecambahan biji kopi dengan laju 

perkecambahan tertinggi. 

Tabel 6. Hasil uji lanjut pengaruh ZPT bawang merah dan media tanam terhadap rata-rata waktu 

berkecambah (hari) 

Konsentrasi ZPT 

bawang merah 

Rata-rata Waktu Berkecambah (Hari) 

H1 H2 H3 

G0 66 a 62 b 58 c 

 A A A 

G1 28 a 28 a 30 a 

 C B BC 

G2 37 a 26 b 26 b 

 B B C 

G3 30 b 25 c 33 a 

  C B B 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf nyata 

5%. Huruf kecil dibaca arah horizontal (baris) dan huruf kapital dibaca arah vertikal (kolom). 

 
Gambar 1. Pengaruh perlakuan terhadap parameter pertumbuhan  

Tetranthera angulata (Blume) Nees 
 

 Secara keseluruhan konsentrasi ZPT bawang merah sebesar 80% menunjukkan pengaruh 

terbaik untuk untuk parameter daya perkecambahan, keserempakan berkecambah, dan rata-rata 

waktu berkecambah. Hal ini disebabkan kebutuhan hormon tumbuh bagi tanaman cukup rendah, 

sebagaimana yang dikemukakan Abidin (1984) dalam Mokodompit (2005) bahwa tinggi tanaman 
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akan mengalami penurunan jika konsentrasi hormon giberelin dan auksin melewati batas 

konsentrasi tertentu. Pada saat konsentarsi hormon melewati batas tertentu yang dibutuhkan 

tanaman, maka sifatnya akan menjadi penghambat bagi pertumbuhan tanaman. Pengaruh perlakuan 

ZPT bawang merah dan jenis media tanam terhdapa parameter perkecambahan Tetranthera 

angulata (Blume) Nees dapat dilihat pada Gambar 1. 

4.2.2  Platea excelsa Blume (Ki Kadanca) 

 Penggunaan jenis pelarut kimia dan lama waktu perendaman memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap semua parameter perkecambahan yang diukur, baik secara mandiri maupun 

interaksi. Perlakuan L2W3 (KNO3 1% dan lama perendaman 48 jam) memberikan pengaruh terbaik 

pada daya perkecambahan benih Platea excelsa Blume. Pada perlakuan ini, daya perkecambahan 

mencapai 95%. Begitu pula dengan keserempakan perkecambahan perlakuan L2W3 memberikan 

pengaruh terbaik dengan nilai keserempakan perkecambahan mencapai 90% (Tabel 8 dan Tabel 9). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Ilyas dan Diarni (2007)yang menunjukkan bahwa perendaman 

benih beberapa varietas padi gogo dalan KNO3 1% selama 48 jam adalah cara yang paling efektif 

untuk mematahkan dormansi.  

 Menurut Desitarani, et al. (2014) prosentase perkecambahan Platea excelsa Blume tanpa 

perlakuan mencapai 76%. Dengan demikian, perlakuan L2W3 dapat meningkatkan prosentase 

perkecambahan sebesar 14-19%. 

 Pematahan dormansi dikatakan efektif jika daya berkecambah mencapai 85% atau lebih 

(Ilyas dan Diarni, 2007). Sedangkan efektivitas metode pematahan dormansi sangat dipengaruhi 

oleh intensitas, persistensi, dan mekanisme dormansi (Soejadi dan Nugraha, 2002). 

Tabel 8. Hasil uji lanjut pengaruh jenis larutan dan lama perendaman terhadap daya perkecambahan 

(%) 

Jenis Larutan 

Priming 

Daya Perkecambahan (%) 

W1 W2 W3 

L1 86 a 43 c 71 b 

 A C C 

L2 57 b 57 b 95 a 

 C B B 

L3 71 a 57 b 71 a 

 B B C 

L4 71 b 86 a 86 a 

  B A A 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf nyata 

5%. Huruf kecil dibaca arah horizontal (baris) dan huruf kapital dibaca arah vertikal (kolom). 

 Perlakuan L2W2 (KNO3 1% dan lama perendaman 36 jam) memberikan pengaruh terbaik 

untuk rata-rata waktu berkecambah. Perlakuan ini menunjukkan waktu tercepat untuk 
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berkecambah, yaitu 21 hari (Tabel 10). Waktu yang dibutuhkan Platea excelsa Blume untuk 

berkecambah adalah 4-6 minggu (Desitarani, et al., 2014). Dengan demikian, perlakuan L2W2 

dapat mempercepat waktu berkecambah menjadi 7 hari (seminggu) lebih cepat. 

Tabel 9. Hasil uji lanjut pengaruh jenis larutan dan lama perendaman terhadap keserempakan 

perkecambahan (%) 

Jenis larutan 

priming 

Keserempakan Perkecambahan (%) 

W1 W2 W3 

L1 72 a 40 b 61,7 a 

 A C C 

L2 47 b 50 b 90 a 

 B B A 

L3 68 a 50 b 70 a 

 A B BC 

L4 70 b 80 a 80 a 

  A A AB 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf nyata 

5%. Huruf kecil dibaca arah horizontal (baris) dan huruf kapital dibaca arah vertikal (kolom). 

  KNO3 diduga dapat meningkatkan efektivitas giberelin yang berfungsi mengontrol dalam 

perkecambahan (Kartika, et al.,2015). Selain itu, KNO3 mengandung unsur kalium dan nitrogen. 

Kalium berfungsi dalam merangsang tiitk tumbuh dan meningkatkan kemampuan protoplasma 

dalam menyerap air sehingga proses imbibisi dapat berjalan dengan baik. Nitrogen berfungsi dalam 

mensintesis asam amino dan protein dalam endosperm yang berfungsi sebagai energi untuk biji 

berkecambah. 

Tabel 10. Hasil uji lanjut pengaruh jenis larutan dan lama perendaman terhadap rata-rata waktu 

berkecambah (%) 

Jenis larutan 

priming 

Rata-rata Waktu Berkecambah (Hari) 

W1 W2 W3 

L1 34 c 39 b 51 a 

 C A A 

L2 30 b 21 c 41 a 

 D B B 

L3 47 a 24 c 36 b 

 B B C 

L4 58 a 33 b 30 b 

  A A D 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf nyata 

5%. Huruf kecil dibaca arah horizontal (baris) dan huruf kapital dibaca arah vertikal (kolom). 

Secara keseluruhan larutan priming KNO3 konsentrasi 1% menunjukkan pengaruh terbaik untuk 

untuk parameter daya perkecambahan, keserempakan berkecambah, dan rata-rata waktu 

berkecambah. Perendaman dapat dilakukan selama 36 sampai 48 jam. Tetapi untuk mempercepat 

perkecambahan waktu perendaman yang dibutuhkan yaitu 36 jam.  Pengaruh perlakuan jenis larutan 
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priming dan lama perendaman terhdapa parameter perkecambahan Platea excelsa Blume dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pengaruh perlakuan terhadap parameter pertumbuhan  

Platea excelsa Blume 

 

KESIMPULAN 

 Untuk benih Tetranthera angulata (Blume), perlakuan ZPT bawang merah konsentrasi 80% 

dengan media tanam H2 (tanah+pasir) atau H3 (tanah+sekam bakar) menunjukkan pengaruh terbaik 

untuk untuk parameter daya perkecambahan, keserempakan berkecambah, dan rata-rata waktu 

berkecambah.sedangkan untuk benih Platea excels KNO3 konsentrasi 1% menunjukkan pengaruh 

terbaik untuk untuk parameter daya perkecambahan, keserempakan berkecambah, dan rata-rata 

waktu berkecambah. Perendaman dapat dilakukan selama 36 sampai 48 jam. 
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